BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Patient Safety menurut WHO dalam Sitanggang R (2012), memiliki lima
isu penting yang terkait dengan keselamatan pasien di rumah sakit yaitu:
keselamatan pasien (patient safety), keselamatan pekerja atau petugas
kesehatan, keselamatan bangunan dan peralatan di rumah sakit oleh tenaga
kesehatan, keselamatan lingkungan (green productivity) dan keselamatan
bisnis rumah sakit.

Patient Safety menurut Lestari (2019) yaitu penghindaran, pencegahan
dan perbaikan dari hasil tindakan yang buruk yang berasal dari proses
perawatan kesehatan. Patient Safety mempunyai tujuan memperbaiki mutu
layanan fasilitas kesehatan dengan menerapkan manajemen risiko di semua
aspek layanan yang tersedia di rumah sakit. Terdapat enam sasaran
keselamatan pasien di rumah sakit yaitu ketepatan identifikasi, peningkatan
komunikasi efektif, peningkatan keamanan obat yang perlu diwaspadai,
kepastian tepat prosedur dan tepat tindakan medis, pengurangan risiko infeksi
terkait pelayanan kesehatan, pengurangan risiko pasien jatuh. (Handayani et,
al 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Iswati (2015) menunjukkan bahwa pada
penerapan enam sasaran keselamatan pasien masih kurang baik. Pada masing-
masing indikator enam sasaran keselamatan pasien menunjukkan bahwa

penerapan ketepatan identifikasi pasien mencapai 32%, penerapan



komunikasi yang efektif mencapai 61%, penerapan keamanan obat mencapai
59%, penerapan kepastian tepat-lokasi, tepat-prosedur dan tepat pasien-
operasi mencapai 74%, penerapan pencegahan risiko infeksi mencapai
86%dan penerapan pencegahan risiko pasien jatuh mencapai 43%. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pengetahuan yang kurang tentang
keselamatan pasien terutama pada penerapan enam sasaran keselamatan
pasien. Mahasiswa diharapkan dapat terus mempelajari tentang keselamatan
pasien, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuannya mengenai
keselamatan pasien terutama pada penerapan enam sasaran keselamatan
pasien.

Terdapat 1.227 rumah sakit di Indonesia yang sudah terakreditasi, tetapi
hanya 668 insiden yang dilaporkan di tahun 2016 secara nasional. Pada tahun
2019 hanya 12% dari 2.877 rumah sakit di Indonesia yang telah melaporkan
insiden keselamatan pasien, dengan jumlah laporan insiden keselamatan
pasien sebanyak 7.465. Jumlah itu terdiri dari 38% Kejadian Nyaris Cedera,
31% Kejadian Tidak Cedera dan 31% Kejadian Tidak Diharapkan (Daud,
2020). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gunawan, Widodo dan
Harijanto (2015) mendapatkan data laporan Insiden Keselamatan Pasien
(IKP) di RS X Malang bahwa terjadi 55 insiden keselamatan pasien atau 1.03
% dari seluruh pelayanan rawat inap pada tahun 2013, setelah dievaluasi dan
dilaksanakan keselamatan pasien secara ketat di tahun berikutnya, insiden
keselamatan pasien menurun menjadi 26 insiden.

Insiden Keselamatan Pasien adalah setiap kejadian atau kondisi yang dapat

atau mungkin menyebabkan cedera pada pasien yang seharusnya tidak terjadi.



Insiden Keselamatan Pasien ini meliputi Kejadian Tidak Diharapkan, Kejadian
Nyaris Cedera, Kejadian Tidak Cedera dan Kejadian Potensial Cedera
(Suryanto, 2018). Praktik pelaksanaan keselamatan pasien yang dilakukan
oleh 36 mahasiswa di Rumah Sakit Islam Sultan Agung menunjukkan bahwa
dari enam sasaran keselamatan pasien yang ada, terdapat lima sasaran
keselamatan pasien yang memiliki nilai pada kategori tidak baik. Diantaranya
komponen identifikasi pasien terdapat 3 orang mahasiswa dalam kategori
tidak baik (8,3%), komponen penggunaan komunikasi efektif terdapat 9 orang
mahasiswa dalam kategori tidak baik (25%), komponen keamanan pemakaian
obat terdapat 3 orang mahasiswa dalam kategori tidak baik (8,3%), komponen
ketepatan operasi prosedur dan pasien yang akan dibedah terdapat 20 orang
mahasiswa dalam kategori tidak baik (55,5%), komponen risiko pasien jatuh
terdapat 4 orang mahasiswa dalam kategori tidak baik (11,1%).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza et, al, (2020) menunjukkan
bahwa masing-masing indikator enam sasaran keselamatan pasien
pengetahuan perawat paling baik pada indikator identifikasi pasien sebanyak
108 responden (98,2%) memiliki pengetahuan pada kategori baik dan
pengetahuan perawat yang perlu ditingkatkan pada indikator pengurangan
risiko infeksi yaitu sebanyak 71 responden (64,5%) memiliki pengetahuan pada
kategori cukup, begitu pula pada indikator dalam menghindari kejadian tidak
diharapkan pengetahuan perawat perlu ditingkatkan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat mahasiswa yang tidak
tepat dalam melakukan keselamatan pasien di rumah sakit dan sangat

berpengaruh terhadap insiden keselamatan yang terjadi. Mahasiswa perlu



dibekali dengan keterampilan dan pengetahuan yang baik dalam pelaksanaan
program keselamatan pasien (Sari, 2015).

Data yang diperolen dari Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember jumlah mahasiswa semester VI tahun ajaran 2021-
2022 sebanyak 80 orang mahasiswa tersebar di beberapa Rumah Sakit,
diantaranya Rumah Sakit Baladhika Husada sebanyak 20 orang mahasiswa,
Rumah Sakit Bina Sehat sebanyak 20 orang mahasiswa, Rumah Sakit Balung
sebanyak 20 orang mahasiswa dan Rumah Sakit Daerah Kalisat sebanyak 20
orang mahasiswa. Dari beberapa rumah sakit tersebut juga tersebar di
beberapa ruangan, diantaranya ruang anak, ruang maternitas, ruang
keperawatan medikal bedah dan ruang gawat darurat.

Sasaran Keselamatan Pasien harus dilakukan di rumah sakit oleh semua
profesi yang ada, oleh tenaga kesehatan, staf non-medis dan mahasiswa yang
sedang melakukan praktik di rumah sakit. Mahasiswa keperawatan merupakan
calon perawat yang memiliki banyak waktu dan kontak langsung dengan
pasien yang terlibat dalam Kinerja asuhan keperawatan (Suryani, et, al. 2015).
Mahasiswa yang sedang melakukan praktik walaupun dalam proses belajar
juga harus selalu menerapkan keselamatan pasien. Mahasiswa perlu
menyatukan pengetahuan keselamatan pasien pada pembelajaran yang
diimplementasikan terhadap pasien di rumah sakit (Suryani, et, al. 2015).

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terkait penerapan patient safety oleh mahasiswa keperawatan dengan judul
“Hubungan pengetahuan dengan penerapan patient safety pada mahasiswa

semester VI Fakultas llmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember.



B. Rumusan Masalah
1. Pernyataan Masalah
Terdapat enam sasaran keselamatan pasien yaitu ketepatan identifikasi,
peningkatan komunikasi efektif, peningkatan keamanan obat yang perlu
diwaspadai, kepastian tepat prosedur dan tepat tindakan medis,
pengurangan risiko infeksi terkait pelayanan kesehatan, pengurangan
risiko pasienjatuh. Insiden Keselamatan Pasien adalah setiap kejadian atau
kondisi yang dapat atau mungkin menyebabkan cedera pada pasien yang
seharusnya tidak terjadi. Mahasiswa perlu menyatukan pengetahuan
keselamatan pasien pada pembelajaran yang diimplementasikan terhadap
pasien di rumah sakit. Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan Patient
Safety pada Mahasiswa Semester VI perlu diteliti ada atau tidaknya
hubungan pengaplikasiannya demi terwujudnya mahasiswa yang
kompeten.
2. Pertanyaan Masalah
a. Bagaimana pengetahuan patient safety pada mahasiswa semester VI
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember?
b. Bagaimana penerapan patient safety pada mahasiswa semester VI
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember?
c. Adakah hubungan pengetahuan patient safety dengan penerapan patient
safety pada mahasiswa semester VI Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah Jember?



C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan Patient
Safety pada Mahasiswa Semester V1 Fakultas lImu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan patient safety pada mahasiswa
semester VI Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah
Jember
b. Mengidentifikasi penerapan patient safety pada mahasiswa semester VI
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember
c. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan penerapan patient safety
pada mahasiswa semester VI Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember.
D. Manfaat
1. Manfaat bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
kemampuan peneliti untuk berfikir kritis dan ilmiah dalam melakukan
penelitian mengenai Hubungan Pengetahuan dengan Penerapan Patient
Safety pada Mahasiswa Semester VI Fakultas IImu kesehatan Universitas
Muhammadiyah Jember.
2. Bagi Responden
Memberikan pengetahuan tambahan bagi mahasiswa semester VI

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember tentang



pentingnya hubungan pengetahuan dengan penerapan patient safety
. Bagi Pelayanan Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan
informasi yang dapat digunakan terkait patient safety pada perawat tentang
pentingnya pengetahuan dengan penerapan patient safety pada pasien
. Institusi Pendidikan Kesehatan

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan
pengembangan penelitian sehingga dapat meningkatkan pengetahuan pada
mahasiswa semester VI Universitas Muhammadiyah Jember tentang

hubungan pengetahuan dan penerapan patient safety.



